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Abstract 
The aims of the study are: 1) to explore and analyze simultaneous influence of work 
environment and leadership of the principal on motivation of teachers’ in Cluster 1 Ampana Tete 
Sub-District of Tojo Una-Una; 2) to explore and analyze the influence of work environment on 
motivation of teachers’ in Cluster 1 Ampana Tete Sub-District of Tojo Una-Una; 3) to explore 
and analyze the influence of leadership of the principal on motivation of teachers’ in Cluster 1 
Ampana Tete Sub-District of Tojo Una-Una. The study is descriptive quantitative and includes 
85 teachers as respondents who selected with census method. The results of multiple linear 
regressions analysis show that: 1) work environment and leadership of the principal 
simultaneously influence motivation of teachers’ in Cluster 1 Ampana Tete Sub-District of Tojo 
Una-Una; 2) work environment positively and significantly influence motivation of teachers’ in 
Cluster 1 Ampana Tete Sub-District of Tojo Una-Una; 3) leadership of the principal positively 
and significantly influence motivation of teachers’ in Cluster 1 Ampana Tete Sub-District of 
Tojo Una- Una. 
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Lingkungan kerja yang ada saat ini 
masih sangat jauh terasa dari apa yang kita 
inginkan mulai dari fasilitas yang masih sangat 
terbatas di beberapa ruang atau tempat-tempat 
lainnya, misalkan ruang tempat belajar, dan 
fasilitas pembelajaran belum memadai. 
Dalam lingkungan kerja, setiap guru 
dituntut untuk dapat melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tugas dan fungsi yang di 
jalaninya dan beradaptasi dengan lingkungan 
serta rekan kerja yang memiliki karakter 
berbeda-beda. Interaksi antar individu dalam 
lingkungan kerja dapat menimbulkan dampak 
negatif yang memicu terjadinya konflik dan 
masalah dalam pekerjaan dan dampak positif 
yaitu terciptanya kondisi lingkungan kerja 
yang dinamis karena adanya penyesuaian 
terhadap tantangan dalam lingkungan internal 
organisasi dan eksternal karena pengaruh 
globalisasi, ledakan informasi melalui 
teknologi, obsesi kualitas, yang dapat 
menimbulkan terjadinya konflik di tempat 
kerja,  Anatan. (2009). 
Faktor kepemimpinan kepala sekolah, 
dapat memberikan pengayoman dan 
bimbingan kepada gurudalam menghadapi 
tugas dan lingkungan kerja yang baru. 
Pemimpin yang baik akan mampu menularkan 
optimisme dan pengetahuan yang dimilikinya 
agar guru yang menjadi bawahannya dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
Menurut Robbins (2001), kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan kemampuan 
untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah 
tercapainya suatu tujuan. Fungsi 
kepemimpinan adalah memandu, menuntun, 
membimbing, membangun, atau memberi 
motivasi kerja, dan membuat jaringan 
komunikasi dan membawa pengikutnya 
kepada sasaran yang ingin dituju dengan 
ketentuan waktu dan perencanaan. Sehingga 
setiap pimpinan akan memperlihatkan  
kepemimpinannya lewat ucapan, sikap tingkah 
lakunya yang dirasa oleh dirinya sendiri 
maupun orang lain. 
Tumbuh dan berkembangnya motivasi 
terkait dengan kemampuan dari unsur 
pimpinan atau manajemen suatu organisasi 
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dalam pemberdayaan sumber daya manusia 
yang ada dibawahnya. Pimpinan yang berhasil 
adalah pimpinan yang mampu membangkitkan 
motivasi kerja yang diwujudkan dalam bentuk 
peningkatan semangat etos kerja dalam 
organisasi yang pada gilirannya berhasil 
mencapai produktivitas yang optimal. 
Berilson Bernard dan Steiner gry dalam 
Bedjo (1989:243) mendefenisikan motivasi 
sebagai “ All Those Inner Driving Condition 
Described as Wishes” motivasi dapat diartikan 
sebagai keadaan kewajiban dan sikap mental 
manusia yang memberikan energi, mendorong 
kegiatan atau moves dan mengarah atau 
menyalurkan perilaku ke arah pencapaian 
kebutuhan yang memberikan kepuasan atau 
mengurangi ketidakseimbangan. 
Veithzal (2004:456), menyatakan bahwa 
pada dasarnya motivasi dapat memacu 
karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat 
mencapai tujuan mereka. Hal ini akan 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan 
perusahaan. Lebih lanjut Veithzal menjelaskan 
bahwa; sumber motivasi ada tiga faktor, yakni 
(1) Kemungkinan untuk berkembang, (2)  
Jenis pekerjaan yang sesuai dan (3)  apakah 
mereka dapat merasa bangga menjadi bagian 
dari tempat mereka bekerja.  Disamping itu 
terdapat pula beberapa aspek yang 
berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan 
yakni ; rasa aman dalam bekerja, mendapatkan 
gaji/imbalan yang adil dan kompetitif, 
lingkungan kerja yang menyenangkan, 
penghargaan atas presetasi kerja dan perlakuan 
yang adil dari manajemen. 
Guru merupakan tokoh sentral dalam 
penyelenggaraan pendidikan karena 
bagaimanapun guru adalah pihak yang 
berinteraksi langsung dengan siswa dalam 
proses pembelajaran dan penentu utama dalam 
mewujudkan peserta didik yang berkualitas. 
Guru adalah yang bertanggung jawab langsung 
terhadap pembentukan watak peserta didik 
melalui pengembangan dan peningkatan 
kepribadian serta menanamkan nilai moral 
yang diinginkan dan itu harus dimulai dari 
pendidikan tingkat sekolah dasar karenanya 
guru harus memiliki kinerja dan disipilin yang 
baik, Guru harus menjadi teladan yang baik 
bagi peserta didiknya. Maka guru  dituntut 
untuk memiliki kompetensi sosial dan 
kepribadian yang baik selain kompetensi 
mengajar. Untuk itu diperlukan pengelolaan 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
terutama tenaga pendidik sehingga didapatkan 
pendidik/guru yang memiliki kinerja yang baik 
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat. 
Selanjutnya Mulyasa (2005:25), 
menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan di 
sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga 
kependidikan yang tersedia di sekolah. Kepala 
sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting 
sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan 
tugas kepala sekolah, yang menghendaki 
dukungan Lingkungan sekolah yang semakin 
efektif dan efisien. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
dikemukakan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah adalah kemampuan seorang tenaga 
profesional yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah, untuk menggerakkan segala 
sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga 
dapat didayagunakan secara maksimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan kepala sekolah, dalam hal ini 
sejauh mana kepala sekolah dalam melakukan 
kepemimpinan kepada guru berpengaruh 
terhadap kinerja kepala sekolah. Kepala 
sekolah tidak hanya berperan dalam 
melakukan pengawasan dan memotifasi guru, 
kepala sekolah melakukan pengawasan kepada 
guru dengan menilai kinerjanya, namun  
berperan juga dalam menggerakkan guru agar 
mau melakukan tugas secara sukarela. 
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Kepala sekolah sebagai pimpinan 
tertinggi yang sangat berpengaruh dan 
menentukan kemajuan sekolah harus memiliki 
kemampuan administrasi, memiliki komitmen 
tinggi, dan luwes dalam melaksanakan 
tugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang 
baik harus dapat mengupayakan peningkatan 
kinerja guru melalui program pembinaan 
kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena 
itu kepala sekolah harus mempunyai 
kepribadia atau sifat-sifat dan kemampuan 
serta keterampilan-keterampilan untuk 
memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam 
perannya sebagai seorang pemimpin, kepala 
sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan 
dan perasaan orang-orang yang bekerja 
sehingga kinerja guru selalu terjaga. 
Kenyataan dilapangan menunjukan 
bahwa terdapat kecenderungan melemahnya 
motivasi guru dimana berdasarkan pengalaman 
peneliti menjadi guru di gugus 1 Kecamatan 
Ampana Tete. Melemahnya motivasi guru bisa 
dilihat antara lain gejala-gejala guru yang 
sering membolos/mangkir mengajar, guru 
yang masuk kelas tidak tepat waktu atau 
terlambat masuk ke sekolah, guru yang 
mengajar tidak mempunyai persiapan 
mengajar yang kurang lengkap. Aktivitas 
keseharian guru melaksanakan proses 
pembelajaran hanya sebuah rutinitas belaka 
tanpa adanya inovasi pengembangan lebih 
lanjut, bahkan adanya beberapa konsep metode 
belajar mengajar yang baru seperti quantum 
teaching atau belajar aktif kurang begitu 
menarik bagi mereka. Prinsip yang penting 
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan job 





Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif explanatif dalam menjelaskan 
hubungan/pengaruh antara variabel. Jenis 
penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 
berlangsung pada saat penelitian dilakukan 
dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru-guru PNS di Sekolah Dasar Negeri pada 
Gugus I (kecamatan Ampana Tete) di 
Kabupaten Tojo Una-Una Jumlah responden 
dalam penelitian ini adalah 85 guru PNS. 
 
Uji Kesahihan atau Validitas (Validity) 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur. 
pernyataan yang ada dalam kuisioner.  Suatu 
pernyataan dianggap valid jika pernyataan 
tersebut mampu mengungkapkan apa yang 
akan diukur. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
harus diukur, atau ada kesesuaian antara alat 
ukur dengan yang diukur. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2006: 109) 
bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid. Uji validitas dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing pernyataan 
dengan jumlah skor totalnya. Validitas dapat 
diketahui dengan cara membandingkan nilai 
Corrected item-Total Correlation dengan nilai 
r-kritis sesuai kriteria.  Menurut Sugiyono 
(2006: 124), bahwa bilamana koefisien antara 
skor suatu indikator dengan skor total seluruh 
indikator adalah positif dan lebih besar 0,3 
(r≥0,3) maka instrument tersebut dianggap 
valid.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Regresi Linear Berganda merupakan 
salah satu alat statistik Parametrik dengan 
fungsi menganalisis dan menerangkan 
keterkaitan antara dua atau lebih faktor 
penelitian yang berbeda nama, melalui 
pengamatan pada beberapa hasil observasi 
(pengamatan) di berbagai bidang kegiatan. 
Berkaitan dengan penelitian ini alat analisis 
Statistik Parametrik Regresi Linear Berganda 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variable indevenden (X1 dan X2) terhadap 
variabel dependen (Y). Dalam konteks 
penelitian ini Regresi Linear Berganda 
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digunakan untuk mengukur pengaruh  
lingkungan kerja (X1) dan kepemimpinan 
kepala sekolah (X2),  terhadap motivasi guru 
pada Gugus I Kecamatan Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una Una. 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 16,0 
diperoleh hasil-hasil penelitian dari 85 orang 
responden dengan dugaan pengaruh kedua 
variabel independen (lingkungan kerja dan 
motivasi) terhadap  kepemimpinan Kepala 
Sekolah pada Gugus I Kecamatan Ampana 
Tete Kabupaten Tojo Una Una, dapat 
diketahui hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi 
Berganda 
 










0,845 0,175 4,818 0,000 
X2= 
Kepemimpinan 0,137 0,139 0,482 0,329 
 R-                = 0,470  
 R-Square     = 0,221                   F-Statistik    = 11,640 
 Adjusted R-Square  = 0,202       Sig. F           = 0,000 
 
Model regresi yang diperoleh dari tabel 
diatas adalah: 
Y =  38,126  +  0,845X1 + 0,137X2   
 
Persamaan diatas menunjukkan, variabel 
independen yang dianalisis berupa variabel 
(X1, dan X2,) memberi pengaruh terhadap 
variable independen (Y) model analisis regresi 
kepemimpinan Kepala Sekolah pada Gugus I 
Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una 
Una dapat dilihat sebagai berikut: 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
1. Untuk nilai constanta sebesar 38,126 berarti 
motivasi guru pada Gugus I Kecamatan 
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una Una  
sebelum adanya variabel independen adalah 
sebesar 38,126. 
2. Lingkungan kerja (X1) dengan koefisien 
regresi 0,845 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara lingkungan kerja dan 
motivasi. Artinya semakin baik lingkungan 
kerja yang ada pada Gugus I Kecamatan 
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una Una  
maka akan semakin baik motivasi guru. 
3. Kepemimpinan kepala sekolah (X2) dengan 
koefisien regresi 0,137 ini berarti terjadi 
pengaruh yang positif antara kepemimpinan 
Kepala Sekolah dan motivasi guru. Artinya 
semakin baik kepemimpinan kepala sekolah 
yang ada di Gugus I Kecamatan Ampana 
Tete  maka akan semakin baik motivasi 
guru. 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni lingkungan kerja(X1), dan 
kepemimpinan kepala sekolah (X2), dengan 
variabel tidak bebasnya motivasi guru pada 
Gugus I Kecamatan Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una Una Tengah yakni: 
Dari tabel hasil uji determinasi 
(kehandalan model) memperlihatkan nilai R-
Square = 0,221. Hal ini berarti bahwa sebesar 
0,221 variabel tidak bebas dipengaruhi oleh 
kedua variabel bebas, selebihnya variabel tidak 
bebas dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
Selanjutnya berdasarkan tabel dari hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung = 11,640  pada 
taraf nyata ά = 0,05 atau α < 0,05. Dari tabel 
tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifgikansi F = 0,000. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa  secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
tidak bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: Lingkungan 
kerja dan kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh secara parsial terhadap motivasi 
guru pada Gugus I Kecamatan Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una Una berdasarkan hasil 
Uji-F ternyata terbukti. 
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2. Pengujian Hipotesis Kedua dan Ketiga  
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut: 
 
Lingkungan kerja (X1) 
Untuk variabel lingkungan kerja, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,845, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 4,818 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel lingkungan kerja  mempunyai 
pengaruh yang parsial  terhadap motivasi guru  
pada Gugus I Kecamatan Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una Una. Dengan demikian 
maka hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa: Lingkungan kerja berpengaruh parsial 
dan signifikan terhadap motivasi guru pada  
Gugus I Kecamatan Ampana Teta Kabupaten 
Tojo Una Una, berdasarkan hasil uji-t ternyata 
terbukti. 
 
Kepemimpinan  (X2) 
Untuk variabel kepemimpinan, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,189, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,982. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,329 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel kepemimpinan mempunyai 
pengaruh parsial terhadap motivasi guru  pada 
Gugus I Kecamatan Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una Una. Dengan demikian maka 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa: 
Kepemimpinan berpengaruh parsial tetapi 
tidak signifikan terhadap motivasi guru pada 
Gugus I Kecamatan  Ampana Tete Kabupaten 




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan hasil dari analisis atas 
pengaruh lingkungan kerja dan  kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi guru di 
Gugus I Kecamatan Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una-Una, hasil pengujian terlihat dengan 
jelas bahwa secara parsial (individu) semua 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 
terikat. Pengaruh yang diberikan kedua 
variabel bebas tersebut bersifat positif artinya 
semakin tinggi pengembangan lingkungan 
keja, kepemimpinan kepala sekolah  maka 
mengakibatkan semakin tinggi pula motivasi 
guru  yang dihasilkan. Hasil tersebut sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan. Penjelasan 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y baik 
secara simultan maupun parsial adalah sebagai 
berikut: 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja,  
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
motivasi guru di Gugus I Kecamatan 
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una 
Berdasarkan analisis hasil uji regresi 
diketahui bahwa variabel Lingkungan Kerja, 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap motivasi 
guru di gugus I Kecamatan Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-Una. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum motivasi 
guru apabila lingkungan kerja dan 
kepemimpinan kepala sekolah terus 
ditingkatkan maka kompetensi guru akan terus 
meningkat pula sehingga guru semakin 
termotivasi dalam bekerja yang berujung pada 
peningkatan prestasi dan motivasi guru. Bisa 
dikatakan bila lingkungan kerja dan 
kepemimpinan kepala sekolah dikelola secara 
profesional maka guru dapat bekerja secara 
produktif yang nantinya akan meningkatkan 
kinerja guru secara keseluruhan. 
Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Lahay (2009) yang menyebutkan 
bahwa secara parsial, lingkungan kerja secara 
positif berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah. 
Hal ini disebabkan karena berbagai fasilitas 
dan sarana prasarana yang mendukung 
pekerjaan pegawai sudah tersedia dengan 
lengkap, serta sikap saling menghargai 
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diantara para pegawai, pimpinan yang sangat 
memperhatikan para pegawainya sehingga 
para pegawai merasa nyaman bekerja dan 
akhirnya kinerja pegawai juga baik. 
Menurut Robbins (2008), lingkungan 
kerja dalam suatu perusahaan sangat penting 
untuk diperhatikan manajemen. Meskipun 
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses  
produksi dalam suatu perusahaan, namun 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
langsung terhadap para karyawan yang 
melaksanakan proses produksi tersebut. 
Lingkungan kerja yang memusatkan bagi 
karyawannya dapat meningkatkan kinerja. 
Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 
memadai akan dapat menurunkan kinerja. 
Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 
atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan 
kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 
waktu yang lama. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja, terhadap 
motivasi guru di Gugus I Kecamatan 
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una. 
Berdasarkan hasil analisis uji regresi 
maka lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap motivasi guru. Hasil ini memberikan 
makna bahwa semakin tinggi pengembangan 
lingkungan kerja  maka motivasi guru juga 
akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Awowusi (2011), yang berjudul 
“Motivation and Job Performances among 
Nurses in the Ekiti State Environment of 
Nigeria”. Penelitian ini menyebutkan kondisi 
lingkungan kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap motivasi guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja 
seperti fasilitas alat alat yang digunakan dalam 
pembelajaran kadang persediaannya kurang, 
namun tidak mempengaruhi motivasi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Guru berusaha untuk menggunakan fasilitas 
yang ada seefisien mungkin, sehingga 
pembelajaran tetap bisa dilaksanakan. 
Lingkungan kerja secara positif 
berpengaruh signifikan terhadap guru. Hal ini 
disebabkan karena berbagai fasilitas dan 
sarana prasarana yang mendukung pekerjaan 
guru sudah tersedia dengan lengkap, serta 
sikap saling menghargai diantara para guru, 
pimpinan yang sangat memperhatikan para 
gurunya sehingga para guru merasa nyaman 
bekerja dan akhirnya motivasi guru juga baik. 
Lingkungan kerja yang memuaskan bagi 
guru dapat meningkatkan motivasi guru. 
Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 
memadai akan dapat menurunkan motivasi 
guru. Suatu kondisi lingkungan kerja 
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia 
dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 
sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian 
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 
jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi 
lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik 
dapat menuntut tenaga guru dan waktu yang 
lebih banyak dan tidak mendukung 
diperolehnya rencangan sistem kerja yang 
efisien. Lingkungan kerja merupakan faktor 
yang penting dalam mendukung motivasi guru. 
Seorang guru mungkin tidak memiliki 
motivasi ke suatu tingkatan yang diyakini 
mampu, maka periksalah lingkungan kerjanya 
untuk melihat apa yang mendukung (Robbins, 
2008). 
Hasil analisis data yang dilakukan 
menunjukkan bahwa indikator fasilitas tempat 
ibadah dari variable lingkungan kerja fisik  
mendapat proporsi yang paling dominan, 
artinya para responden menyadari betul bahwa 
dengan adanya kesempatan yang diberikan 
oleh pimpinan instansi untuk meningkatkan 
ibadah dapat diterapkan dalam aktivitas kerja 
disekolah, untuk mendapatkan hasil kerja yang 
maksimal yang nantinya berujung pada 
peningkatan prestasi dan kinerja guru. 
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maka kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh positif terhadap motivasi guru. 
Hasil ini memberikan makna bahwa semakin 
baik kepemimpinan kepala sekolah maka 
motivasi guru akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian mengenai indikator 
kebutuhan fisiologis, respoden setuju bahwa 
instansi tempat mereka bekerja memberikan  
motivasi kerja dan berdampak pada prestasi 
dan kinerja guru yang semakin meningkat.  
Hasil penelitian mengenai indikator 
kebutuhan keamanan, respoden setuju bahwa 
dengan adanya jaminan keamanan pada setiap 
pekerjaan, posisi dan jabatan serta bebas dari 
ancaman yang dapat membahayakan jiwa guru 
dengan melakukan perawatan berkala pada 
alat kerja yang digunakan serta adanya status 
kerja sebagai guru tetap dapat termotivasi 
dalam bekerja yang nantinya berpengaruh 
terhadap motivasi guru. 
Hasil penelitian mengenai indikator 
kebutuhan sosial, respoden setuju bahwa guru 
termotivasi bekerja karena dalam interaksi 
tidak terjadi perlakuan yang membedakan 
secara berlebihan antara rekan kerja dengan 
pimpinan, adanya sambutan baik dan 
kekompakan antar rekan kerja, dan kebebasan 
para guru  untuk melakukan aktivitas sosial 
serta pemberian cuti bagi guru yang 
memerlukan, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi guru. 
Hasil penelitian mengenai indikator 
kebutuhan penghargaan, respoden setuju 
bahwa dengan penilaian prestasi kerja dari 
pimpinan secara obyektif, pengakuan 
pimpinan atas hasil karya guru, penghargaan 
oleh rekan dan pimpinan terhadap pekerjaan 
yang dilakukan, dan pemberian penghargaan 
atau reward kepada guru yang berprestasi serta 
adanya pemberian insentif kepada guru, dapat 
menjadi motivasi tersendiri bagi setiap guru 
untuk mengeluarkan segenap kemampuan 
terbaik mereka dalam bekerja sehingga 
nantinya berujung pada peningkatan motivasi 
guru. 
Hasil penelitian mengenai indikator 
kebutuhan aktualisasi diri, respoden setuju 
bahwa guru termotivasi dalam bekerja ketika 
ada pemberian pelatihan yang merata kepada 
semua guru dan peningkatan jenjang 
pendidikan serta kebebasan untuk 
mengembangkan bakat dan talenta yang 
dimiliki gurunya dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kapasitas kerja yang nantinya 
terlihat pada peningkatan motivasi guru. 
Indikator yang lebih dominan adalah 
kebutuhan keamanan, artinya bahwa 
responden mengetahui betul dengan adanya 
jaminan keamanan pada setiap pekerjaan, 
posisi dan jabatan serta bebas dari ancaman 
yang dapat membahayakan jiwa guru dengan 
melakukan perawatan berkala pada alat kerja 
yang digunakan serta adanya status kerja 
sebagai guru tetap dapat menjadi tolak ukur 
utama dalam memotivasi gurunya dalam 
bekerja karena setiap guru tentunya 
menginginkan pekerjaan yang tetap dan 
menjamin keselamatan mereka. 
Penelitian ini didukung oleh Luthans 
(2003) yang menyatakan bahwa sikap 
seseorang terhadap berbagai faktor dalam 
pekerjaan seperti situasi kerja,hubugan sosial 
dalam pekerjaan, imbalan yang memadai. 
Sikap tersebut bisa positif dan negatif. Sikap  
positif membawa kepuasan tetapi sebaliknya 
sikap negatif membawa ketidakpuasan. Hal ini 
mendukung pendapat Kontz et.al (1996) yang 
mengatakan bahwa motivasi kerja itu 
merupakan suatu reaksi yang diawali dengan 
adanya kebutuhan yang menimbulkan 
keinginan atau upaya untuk mencapai tujuan 
yang selanjutnya menimbulkan tensi yaitu 
keinginan yang tidak terpenuhi yang kemudian 
menyebabkan timbulnya tindakan yang 
mengarah pada tujuan, dan akhirnya 
memuaskan keinginan.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lingkungan kerja  dan kepemimpinan 
kepala sekolah secara serempak 
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memberikan pengaruh terhadap motivasi 
guru di Gugus I Kecamatan Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
2. Lingkungan kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap motivasi guru di 
Gugus I Kecamatan Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
3. Kepemimpinan kepala sekolah secara 
parsial berpengaruh terhadap Motivasi guru 
di gugus 1 Kecamatan Ampana Tete. 
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